BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN PENELITIAN

Bab ini menguraikan kesimpulan akhir dari hasil penelitian yang telah ditakukan, yaitu mencakup:
o Kenyamanan Fisik dan Kenyamanan Psikofisik, & Kinerja Karyawan, serta ® Saran-saran Peneliian

Kesimpulan ini merupakan rangkuman dan hasil akhir
dari keseluruhan Bab-bab yang telah dibahas sebelumnya,
yaitu yang terdiri dari:
¢ Bab I, vyang antara lain berisi tentang latar belakang

Penelitian.

Dimana telah diuraikan bahwa Penelitian ini didasari oleh
keprihatinan bhahwa Industrial Architecture tidak dapat
berkembang dengan baik dinegara kita. Beberapa hal telah
menjadi kendalaz dalam perencanaan Bangunan Industri,
termasuk diantaranya adalah pandangan-pandangan umum yang
salah tentang fungsi Bangunan Pabrik, dan kurangnya
kesadaran pihak-pihak vyang terkait akan pentingnya
peningkatan kwalitas Bangunan Industri sebagal sarana
untuk menciptakan wadah aktivitas yang nyaman (baik
secara Fisik, maupun secara Psikofisik) bagi para
pemakainya. Dan aspek kenyamanan 1ini dapat diciptakan
dengan perencanaan pangunan vyang bpaik, vyaitu dengan
memperhatikan dan mengatasi kendala-kendala vyang dapat
menimpulkan masalah, serta memanfaatkan potensi-potensi
lingkungan yang ada disekitarnva.

Sebagal Hipotesa, dinyatakan bahwa:
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s Penerapan perencanaan fisik Bangunan Industri
Manufaktur Tekstil secara Dbaik, akan meningkatkan
Kenyamanan Fisik dan Kenyamanan Psikofisik bagi para
pemakainya (terutama: Karyawan), dan

e Peningkatan Kenyamanan Figik serta Kenyamanan
Psikofisik tersebut akan dapat meningkatkan kinerja

Karyawan,

¢ Bab II, Dberisi uraian tentang landasan teori-teori

tentang Kenyamanan Fisik (yang meliputi aspek-aspek:
Termal, Visual, Audial dan Aktivitas), vyang relevan
dengan Penelitian dan dapat mendukung terhadap

terwujudnya Hipotesa.

Bab III, yang membahas tentang teori-teori dalam lingkup
Kenyamanan Psikofisik (vaitu dalam aspek: Termal, Visual,
Audial, dan Aktivitas), vyang merupakan pelengkap dari
uraian teori tentang Kenyamanan Fisik, dan berkaitan
dengan pembuktian Hipotesa pada Penelitian yvang
dilakukan.

Bapb IV, vang Dberisi tentang Metoda Penelitian yang

dipergunakan, yaitu meliputi:

e Metoda dasar yang dipergunakan dalam Penelitian, yaitu
metoda deskriptif - evaluatif (dengan penekanan pada
Evaluasi Pasca Huni dari bangunan);

¢ Kerangka Konseptual Penelitian, berupa penjelaéan
tentang Pola Pemikiran, Kerangka Pembahasan, dan
variabel-variabel yang berkaitan serta memberi
pengaruh dalam Penelitian;

e Teknik Evaluasi yang dipergunakan, yaltu dengan cara
kwantitatif dan kwalitatif (dan Jjuga gabungan antara

keduanya), serta dengan melaksanakan evaluasi dari
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bangunan yang diteliti melalui observasi yang
dilakukan secara langsung dilapangan;

¢ Penjelasan mengenal identitas dari obyek surval yang
diteliti, meliputi 2 Bangunan Industri Manufaktur
sejenis (yaitu Divisi Tenun pada Pabrik Tekstil untuk
Interior) vyang dievaluasi sebagai suatu Kasus Studi
dalam Penelitian, dan

e Tata-cara pengumpulan data dilapangan, yang merupakan
penjelasan tentang cara dan fahapan-tahapan
pelaksanaaﬁ Penelitian dilapangan.

4 Bab V, berisi pembahasan secara Kwantitatif dari:

¢ Kondisi Fisik Bangunan Industri vyang disurvai, melalui
pengukuran-pengukuran secara langsung dilapangan
(dengan mempergunakan alat-alat ukur untuk tingkat
Kenyamanan Fisik).

Hasil-~hasil pengukuran yang diperoleh tersebut,
kemudian dianalisa dan diperbandingkan dengan Besaran-
besaran Standar yang berlaku, dan

e Pengkajian tentang Aspek Kinerja Karyawan, dimana
dilakukan analisa dari tingkat produktivitas per-
orang/ jam pada masing-masing Pabrik yang diteliti.

¢+ Bab VI, merupakan analisa secara kwantitatif dan
kwalitatif dari:

e Hasil pengolahan data vyang diperoleh dari Jjajak
pendapat melalui pengisian Kuesioner vyang diedarkan
langsung kepada para pengguna bangunan, dan

¢ Hasil pengamatan vang diperoleh melalui observasi
secara langsung pada obyek penelitian.

Kemudian hasil-hasil tersebut dikaji ulang, untuk melihat

sampai seberapa Jjauh kontribusi Disain PFisik Bangunan
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Pabrik terhadap tingkat Kenyamanan Fisik dan Kenyamanan

Psikofisik bagi pemakainya (khususnya Karyawan).

¢ Akhirnya pada Bab VII, dJdidapatkan kesimpulan-kesimpulan

yang menyatakan, bahwa:

Diszin Fisik Bangunan Industri merupakan salah satu

faktor vang i1kut mempengaruhi/ memperbaiki aspek

Kenyamanan secara Fisik dan Psikeofisik, serta dapat

mendoxong peningkatan kinerja para penghuninya

(terutama karyawan); |

Meskipun demikian masih terdapat faktor-faktor lain

yang mungkin ikut berpengaruh terhadap hal tersebut

diatas, misalnya seperti:

* Waktu pelaksanaan Penelitian (dimana Penelitian yang
telah dilakukan, dilaksanakan hanya pada waktu siang
hari, sedangkan Pabrik beroperasi dalam waktu 24
Jam) ;

* Karakteristik dan tingkat kemampuan karyawan (karena
pengalaman, Jadwal waktu kerja, usia, tingkat
pendidikan, temperamen, atau bakat) vyang relatif
berbeda;

* Perbedaan pada sistem manajemen yang dipergunakan
dalam Pabrik, besar/ kecilnya tingkat insentif, atau
tata-cara pemberian bonus bagl para karyawan;

* Perbedaan pada jenis-jenis peralatan/ mesin-mesin
dan perabot/ alat-alat kerja yang dipergunakan dalam
Pabrik.

Karena keterbatasan lingkup 1ilmu dan waktu, maka

faktor-faktor lain tersebut tidak dapat dibahas secara

rinci dalam Penelitian ini. Sehingga Penelitian ini

masih dapat dikembangkan iebih lanijut lagi, dengan
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VII.

VII.

membahas faktor-faktor pengaruh lain tersebut secara
lebih mendalam.

Dan sebagai penutup dari Kesimpulan Penelitian ini,
dilampirkan saran-saran yang -mungkin dapat berguna
bagi pihak-pihak terlibat dalam sektor Industri

Manufaktur.

1. KENYAMANAN FISIK DAN KENYAMANAN PSIKOFISIK

1. 1. KENYAMANAN FISIK

Dari hasil-hasil analisa secara kwantitatif dan .

kwalitatif terhadap tingkat Kenyamanan Fisik vyang
telah dilakukan pada Divisi Tenun di kedua Bangunan
Industri vyang telah diteliti didapatkan kesimpulan,

bahwa:

1. Secara Kwantitatif, tingkat Kenyamanan Fisik pada
Bangunan Pabrikx vang BARU/ yang TERENCANA (yaitu
P.T. Ateja Tritunggal Corporation) adalah 1lebih
baik daripada di Bangunan Pabrik vyang LAMA/ yang
TAK TERENCANA (P.T. Ateja Multi Industri), vyaitu

seperti dijelaskan berikut ini:

A). Dalam lingkup TERMAL:
a} Hasil pengukuran dengan mempergunakan alat-
alat ukur Kenyamanan Termal menunjukkan
bahwa tingkat Sunu Efektif Terkoreksi

(Corrective Effective Temperature/ CET)
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rata-rata di Bangunan Pabrik yang BARU,

adalah lebih baik daripada di Bangunan

Pabrik yang LAMA, yaitu:

¢ Pada Bangunan Pabrik BARU/ yang TERENCANA
besaran CET vyang diperoleh, masinh berada
didalam batas Standar Zona Kenyamanan

159
)

Termal ({(Comfort Zone . sedangkan

e Pada Bangunan Pabrik 1AMA/ vyang TAK
TERENCANA, angka CET tersebut berada
diatas batas besaran Standar yang berlaku
(vaitu: lebih panas)®.

b) Persepsi terhadap hasil kuesioner tentang:
suhu udara ditempat kerja dan pengaruh fisik
vang timbul akibat suhu tersebut pada para
karyawan di Bangunan Pabrik yang BARU/ yang
TERENCANA adalah lebih baik daripada di
Bangunan Pabrik vyang  LAMA/ yang TAK

TERENCANA*®L,

B). Dalam lingkup VISUAL:
a) Hasil pengukuran Level Intensitas Cahaya/
Level Penerangan rata-rata dengan memper-

gunakan alat-alat ukur Kenyamanan Visual

¥ CET rata-rata yang didapatkan dari hasil pengukuran adalah = 26,5 °C, sedangkan Comfort Zone
berada diantara 20,5 — 27,1 °C (Mom & Wiesebron, 1940 dan Sugijanto, 1998), atau berada dalam
batas suhu antara 22 — 27 °C (Koenigsberger, O.H., et.al., 1973). '

10 CET rata-rata yang didapatkan dari hasil pengukuran adalah = 28,8 °C (berada diatas standar yang
berlaku).

16! Tentang Suhu udara ditempat kerja, mayoritas responden di Bangunan Pabrik LAMA memilih kondisi
negatif (yaitu: panas dan agak panas), sebaliknya mayoritas responden pada Bangunan Pabrik BARU
memilih kondisi vang positif (vaitu: tidak panas dan agak tidak panas).

Terhadap kondisi Berkeringat ditempat kerja, persepsi responden menunjukkan bahwa persentase
berkeringat di Bangunan Pabrik LAMA adalah relatif lebih banyak daripada di Bangunan Pabrik yang
BARU
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pada Bangunan Pabrik yang BARU, adalah lebih

paik daripada di Bangunan Pabrik yang LAMA,

yaitu:

¢ Pada Bangunan Pabrik BARU/ yang TERENCANA,
Level Penerangannya masih memenuhi besaran

Standar yang ada'®®, sedangkan

e Pada Bangunan Pabrik LAMA/ vyang TAK
TERENCANA, Level Penerangannya hampir
mendekati limit terendah dari syarat yang
berlaku'®,

b) Persepsi responden tentang: kejelasan
terhadap detail/ tulisan/ angka-angka
ditempat kerja dan pembedaan terhadap warna-
warna, pada Bangunan Pabrik yang BARU/ yang
TERENCANA menunijukkan kondisi vyang lebih
baik daripada di Bangunan Pabrik yang LAMA/
yvang TAK TERENCANA®?,

C). Dalam lingkup AUDIAL,
a) Hasil pengukuran pada Level Kekerasan Suara
rata-rata dengan mempergunakan alat ukur
Kenyamanan Audial di Bangunan Pabrik vyang

BARU adalah lebih baik {daiam arti: tingkat

162y avel Penerangan rata-rata yang didapatkan dari hasil pengukuran adalah = 369 lux, sedangkan besaran
standar yang berlaku adalah diantara 300 — 750 lux (JIS Z 9110, 1979) atau berada antara besaran 200 —
500 lux (LPMB, 1978).

163 1 evel Penerangan rata-rata yang didapatkan dari hasil pengukuran adalah = 201 lux.

164 persentase Kejelasan terhadap detail/ tulisan/ angka-angka pada Bangunan Pabrik yang BARU adalah
87%, sedangkan di Bangunan Pabrik LAMA hanya sebesar 37.5%.
Demikian juga Kemampuan pembedaan wamna-warna dengan baik pada Bangunan Pabrik BARU adalah
sebesar = 93,6%, sedangkan di Bangunan Pabrik LAMA hanya sebesar 50% (dan bahkan sebesar 28,1%
responden menyatakan; buruk dan agak buruk).
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kebisingannya 1lebih rendah) daripada di

Bangunan Pabrik yang LAMA, vyaitu:

e Pada Bangunan Pabrik vyang BARU/ yang
TERENCANA, Level Kekerasan Suaranya masih
berada dalam batas toleransi yang berlaku
untuk persyaratan kesehatan pada indra

pendengaran*®®, sedangkan

e Pada Bangunan Pabrik LAMA/ yang TAK
TERENCANA, Level Kekerasan Suaranya berada
diatas batas toleransi dari persyaratan
yang berlaku'®®.

b) Tentang: penerimaan pembicaraan dari rekan
sekerja, hasil kuesioner menunjukkan Dbahwa
persepsi responden pada Bangunan Pabrik yang
BARU mengindikasikan kondisi kejelasan
berkomunikasi vyang lebih baik daripada di

Bangunan Pabrik LAMA'®,

D). Dalam lingkup AKTIVITAS:

a} Dari hasil pengukuran dengan mempergunakan
meteran pada Jalur-jalur Sirkulasi dan
Koridor-korider antar mesin, didapatkan
hasil bahwa kondisi keleluasaan aktivitas

pada Bangunan Pabrik yvang BARU adalah

165 [ evel Kekerasan Suara rata-rata yang didapat dari hasil pengukuran adalah = 80 dBA, sedangkan
batasan yang masih dapat ditolerir untuk keamanan indra pendengaran untuk durasi kerja = 8 jam,
adalah maksimum 90 dBA (Woodson, 1981 dan Doelle, 1986) atau < 85 dBA (sesuai Standar
Depnaker R.L).

165 [ evel Kekerasan Suara rata-rata yang didapatkan dari hasil pengukuran adalah = 93,5 dBA.

167 Kejelasan dalam berkomunikasi di Bangunan Pabrik yang BARU menunjukkan kondisi yang baik
(58,1% responden menyatakan; jelas dan agak jelas), sebaliknya di Bangunan Pabrik yang LAMA
mayoritas responden (sejumlah 62,5%) menyatakan; kurang jelas dan tidak jelas.
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relatif lebih baik daripada di Bangunan

Pabrik yang LAMA, yaitu:

e Pada BRangunan Pabrik vyang BARU/ vyang
TERENCANA, dimensi Jjalur sirkulasi dan
lebar koridor antar mesinnya terasa sangat
leluasa Dbagi aktivitas dan kenyamanan

gerak para karyawan'®®, sedangkan

e Pada Bangunan Pabrik vyang LAMA/ vyaitu
Bangunan yang TAK TERENCANA, dimensi jalur
sirkulasi dan ukuran Jjarak koridor antar
mesinnya, relatif kurang leluasa Dbagi
kenyamanan gerak karyawan'®’.

b) Tentang: pergerakan anggcta tubuh dalam ber-
aktivitas, hasil kuesioner menunjukkan bahwa
kelelunasaan dan kenyamanan gerak pada
Bangunan Pabrik vyang BARU, lebih baik
daripada di Bangunan Pabrik yang LAMA'C.

2. Secara Kwalitatif, dari hasil observasi didapatkan
kesimpulan bahwa kondisi Kenyamanan Fisik yang ada
pada Bangunan dan lingkungan Pabrik yang BARU/ yang
TERENCANA (yaitu P.T. Ateia Tritunggal Corporation)

adalah lebih baik dan lebih memenuhi syarat-syarat

168 Dari hasil pengukuran dilapangan, didapatkan bahwa dimensi rata-rata dari: jalur sirkulasi primer adalah
= 6,00 m, jalur sirkulasi sekunder adalah = 2,10 m, koridor primer antar mesin = 2,10 m dan koridor
sekunder antar mesinnya = 1,50 m. Sedangkan besaran standar yang berlaku (Woodson, 1981), adalah:
untuk jatur sirkulasi primer adalah diantara 2,70 — 2,80 m, jalur sirkulasi sekunder = 1,80 — 21,0 m,
koridor primer antar mesin = 1,50 — 2,10 m dan koridor sekunder antar mesinnya = 1,40 — 1,50 m.

187 Hasil pengukuran menunjukkan bahwa dimensi rata-rata dari: jalur sirkulasi primer adalah = 3,60 m,
jalur sirkulasi sekunder = 1,80 m, koridor primer antar mesin = 1,80 dan koridor sekunder antar
mesinnya = 1,50 m.

10 Dj Bangunan Pabrik yang BARU sejumlah 87,1% responden menyatakan leluasa dan agak leluasa
bergerak (dan hanya 6,45% yang menyatakan agak tak leluasa bergerak), sedangkan di Pabrik LAMA
sejumlah 53,15% responden yang menyatakan hat itu (namun sejumlahi 15,6% responden menyatakan
agak tak leluasa dan tak leluasa dalam bergerak).
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secara arsitektural dibandingkan dengan di Bangunan

Pabrik vyang LAMA/ vyang TAK TERENCANA (yaitu P.T.

Ateja Multi Industri).

VII. 1. 2. KENYAMANAN PSIKOFISIK

Dari hasil analisa secara kwantitatif dan

kwalitatif terhadap tingkat Kenyamanan secara
Psikofisik, Jjuga diperocleh kesimpulan-kesimpulan
bahwa:

1. Secara Kwantitatif, tingkat Kenyamanan Psikofisik

pada

Bangunan Pabrik vyang BARU/ vyang TERENCANA

(yaitu P.T. Ateja Tritunggal Corporation), adalah

lebih baik daripada di Bangunan Pabrik yang LAMA/

yang TAK TERENCANA (P.T. Ateja Multi Industri),

vaitu seperti dijelaskan berikut ini:

A).

Dalam lingkup TERMAL:

Persepsi responden dari hasil kuegioner
tentang: suhu udara ditempat kerja menunjukkan
bahwa tingkat Kenyamanan Pzikofisik pada
Bangunan Pabrik vang BARU adalah Ilebih baik

daripada di Bangunan Pabrik yang LAMA'™*.

Dalam lingkup VISUAL:

! Sejumlah 32,25% responden di Pabrik BARU menyatakan kondisi yang nyaman dan agak nyaman
(meskipun sejumlah 16,15% responden menyatakan agak tidak nyaman dan tidak nyaman), sebaliknya
pada Bangunan Pabrik yang LAMA sejumlah 81,25% responden menyatakan agak tidak nyaman dan
tidak nyaman {dan bahkan tidak ada responden yang menyatakan nyaman/ agak nyaman).
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Dari persepsi responden tentang: Pemandangan
ditempat keria dan pewarnaan ruang dalam serta
unsur-unsur interiornya, dapat disimpulkan
bahwa kondisi Kenvyamanan Psikofisik dalam
lingkup Visual di Bangunan Pabrik yang BARU
adalah lebih baik daripada di Bangunan Pabrik
vang LAMAY'Z,

C). Dalam lingkup AUDIAL:
Persepsi responden dari kuesioner tentang:
Kondisi suara ditempat kerja, mengindikasikan
bahwa Kenyamanan Psikofisik dalam lingkup
Audial di Bangunan Pabrik vyang BARU adalah'
lebih baik daripada di Bangunan Pabrik yang
LAMA'"?® (yaitu suasananya relatif tenang/ tidak

terlalu bising).

D). Dalam lingkup AKTIVITAS:
Dari jajak pendapat vyang dilakukan untuk
Kondisi tubuh sehabis beraktivitas/ bekerja,
persepsi responden menyatakan bahwa kondisi
Kenyamanan Psikofisik dalam lingkup Aktivitas

di Bangunan Pabrik vyang BARU adalah relatif

172 Tentang Pemandangan ditempat kerja, sejumlah 77,5% responden di Bangunan Pabrik yang BARU

menyatakan menarik dan agak menarik. Sebaliknya tidak ada satupun responden di Bangunan Pabrik
LAMA yang menyatakan hal itu dan sejumiah 47,85% responden bahkan menyatakan tidak menarik
dan agak tidak menarik.
Sedangkan tentang Pewarnaan ruang dalam serta unsur-unsur interiornya, sejumlah 12,9% responden di
Bangunan Pabrik BARU menyatakan menarik dan agak menarik (dan tidak ada pernyataan tentang
kondisi yang negatif). Sebaliknya di Bangunan Pabrik yang LAMA sejumlah 34,4% responden
menyatakan kondisi yang negatif (yaitu agak membosankan dan membosankan}).

' Tentang Kondisi suara ditempat kerja, sejumlah 35,5% responden di Bangunan Pabrik BARU
menyatakan kondisi yang positif (tenang dan agak tenang). Sebaliknya sejumlah 78,25% responden di
Bangunan Pabrik LAMA menyatakan suasana yang bising dan agak bising.
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lebih baik Jika dibandingkan dengan kondisi

yang ada di Bangunan Pabrik yang LAMAY™*.

Sehingga dari hasil-hasil penelitian yang telah

dilakukan tersebut dapatlah disimpulkan, bahwa:

o Penerapan unsur Disain Fisik dengan baik pada
Bangunan Industri, dapat memberi tingkat
Kenyamanan Fisik dan Kenyamanan Psikofisik vyang

lebih baik pula bagi para pemakainya.

" Bangunan Industri yang direncanakan dengan baik
akan memberi kontribusi yang positif terhadap
suasana kerja bagl para penggunanya (yaitu
khususnya para karvawan yang terlibat secara

langsung dalam proses industri).

e Peran serta seorang Perencana (Arsitek) secara
nyata (baik sebagail Disainer dalam perencanaan,
maupun sebagail Konsultan dalam pembangunan)
adalah merupakan salah satu faktor vyang penting
dalam upaya peningkatan kwalitas fisik dari

Bangunan Industri Manufaktur.

174 Sejumiah 45,15% responden di Pabrik BARU dan 46,9% di Pabrik LAMA, menyatakan agak lelah dan
lelah sehabis bekerja. Sedangkan yang menyatakan tidak lelah; di Bangunan Pabrik BARU adalah
sejumnlah 9,8% dan di Bangunan Pabrik LAMA = 6,25%.
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VII. 2. KINERJA KARYAWAN

Dari analisa kwantitatif tentang aspek-aspek yang
menunjang terhadap peningkatan kinerja karyawan dan
hasil produksi pada kedua Pabrik vyang diteliti,

didapatkan kesimpulan bahwa:

*.
0.0

Kinerja Karyawan per orang/ jam pada Divisi Tenun
di Bangunan Pabrik P.T. Ateja Tritunggal
Corporation ({yaitu Bangunan Pabrik vyang BARU/
yang DIRENCANAKAN) adalah lebih baik daripada
kinerja Karyawan pada Divisi Tenun di Bangunan
Pabrik P.T. Ateja Multi Industri (yaitu Bangunan
Pabrik yang LAMA/ yang TAK DIRENCANAKAN)!"?,

o Disain Fisik Bangunan Industri vyang baik (yvang
dirancang dengan memperhatikan aspek-aspek disain
yang berpengaruh secara langsung ferhadap
peningkatan Kenyamanan Fisik dan Psikofisik),
ternyata dapat memberi kontribusi vyang positif
terhadap peningkatan Kinerja bagi para
penggunanya (yaitu khususnya para Karyawan Pabrik

vang bersangkutan)?'’s.

' Peningkatan Kinerja, diindikasikan dengan peningkatan produktivitas pada Pabrik yang diteliti (dimana
tingkat hasil produksi di Pabrik yang BARU adalah 44,50% lebih tinggi jika dibandingkan dengan di
Pabrik vang LAMA).

17 Persepsi responden menunjukkan bahwa Frekwensi sakit karyawan pada Pabrik yang BARU adalah

lebih jarang jika dibandingkan dengan di Pabrik yang LAMA (18,8% responden pada Pabrik LAMA
menyatakan agak sering dan sering sakit, sebaliknya pada Pabrik yang BARU tidak ada satu
respondenpun yang mengindikasikan tentang hal itu).
Semangat kerja para karyawan di Pabrik yang BARU juga lebih baik daripada di Pabrik yang LAMA
(Semangat kerja yang tinggi dinyatakan oleh 25,8% responder di Pabrik BARU dan 15,6% di Pabrik
yvang LAMA). Bahkan 18,75% responden di Pabrik LAMA menyatakan memiliki semangat kerja yang
rendah dan agak rendah, sebaliknya di Pabrik BARU tidak ada responden yang menyatakan hal itu.
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VII.

3. SARAN-SARAN PENELITIAN

Penelitian ini dimaksudkan sebagai masukan bagi
para Kontraktor, Pengusaha dan Perencana, vang
bergerak dalam bidang Industri Manufaktur, serta
diharapkan dapat bermanfaat bagli peneliitian-penelitian
lain yang arah dan sifat studinya serupa.

Maka dalam rangka memenuhi tujuan tersebut,

disarankan:

1. Bagi Kontraktor bangunan vyang bergerak dalam
pembuatan Bangunan Industri Manufaktur, agar dapat
mendirikan bangunan secara lebih efektif dan
efisien bagl para penggunanya. Yaitu dengan tidak
mengabaikan pengaruh-pengaruh vyang penting dari
perencanaan bangunan vyang dapat bermanfaat bagil
peningkatan kwalitas produk (yaitu Bangunan Pabrik)

yvang dihasilkannya.

2. Untuk para Pengusaha vyang bergerak dibidang
Industri Manufaktur, agar dalam pembangunan
Pabriknya dapat lebih menekankan aspek-aspek
Kenyamananr Kerja bagi psera karyawannya. Dengan
suasana kerja yang nyaman secara Fisik dan
Psikofisik, maka performansi karyawan akan menjadi

lebih baik dan produktivitas akan meningkat.

3. Agar para Perencana (khususnya para Arsitek)}, vyang
berkecimpung dan memiliki minat dalam pengembangan
Industrial Architecture di Indonesia, tidak

melupakan aspek-aspek Bangunan Tropis (vang lebih
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sesuai bagi kondisi iklim dinegara kita) dalam
membuat perencanaan bangunan. Dan dapat memberikan
perhatian secara khusus terhadap perencanaan
Bangunan Industri Manufaktur dengan mengkaji aspek-
aspek Kenyamanan Fisik dan Kenyamanan Psikofisik
yang berkaitan, sehingga dapat meningkatkan nilai
tambah dari bangunan tersebut terhadap pemakainya,
yaitu antara lain:

a) Untuk Kenyamanan Termal, dengan:

e Mengatur pola tata-letak bangunan sesuai
dengan arah orientasi matshari,

e Mempergunakan material penutup kulit muka
bangunan yang memiliki nilai konduktivitas
bahan yang rendah,

e Memanfaatkan bidang penutup atap sebagal
unsur utama dari perlindungan terhadap
radiasi sinar matahari,

e Memanfaatkan penghijauan sebagai upaya
pendinginan tapak dan bangunan,

e Mengupayakan kelancaran aliran udara pada
tapak dan dalam ruang.

b} Untuk Kenyamanan Visual, dengan:

e Memanfaatkan unsur pencahayaan alami dengan
kwantitas cahaya vyang |Dbaik, tanpa me-
nimbulkan efek silau dan kontras vang
beriebihan pada ruang kerja,

e Menempatkan, memilih dan memanfaatkan sistem
pencahayaan buatan dengan kwalitas cahaya

vang baik, secara efektif dan efisien, dan
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Memanfaatkan efek cahaya dan efek warna

untuk peningkatan kenyamanan ruang.

¢} Untuk Kenyamanan Audial, dengan:

Meminimalisasikan efek kebisingan dan meng-
atur durasi kerja bagi keamanan indra pen-
dengaran karyawan,

Memanfaatkan fungsi material bangunan untuk
mereduksi kekerasan bunyi,

Mengatur tata-letak bangunan pada posisi dan
jarak yang ideal untuk insulasi bunyi,
Menggunakan pepohonan sebagail buffer fter-

hadap kebisingan suara.

d) Untuk Kenyamanan Aktivitas, dengan:

Pengaturan zoning pada ruang kerja secara
efektif dan efisien,

Pengaturan dimensi sirkulasi yang memenuhi
persyaratan ruang gerak bagil aktivitas vyang

bersangkutan.
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